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PENDAHULUAN  

Penelitian mengenai antioksidan telah menjadi fokus utama dalam dunia kesehatan dan ilmu 

biologi. Antioksidan adalah senyawa yang berperan penting dalam melindungi tubuh dari kerusakan 

yang disebabkan oleh radikal bebas (Zulfa, dkk., 2024). Radikal bebas adalah molekul yang tidak 

stabil dan dapat menyebabkan kerusakan pada sel-sel tubuh, penyakit degeneratif dan penuaan dini 

(Rahmasari, dkk., 2023). Bukti-bukti ilmiah menunjukkan bahwa konsumsi antioksidan melalui 

makanan atau suplemen dapat membantu melawan efek negatif radikal bebas (Wibawa, dkk., 2020). 
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Abstrak 

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) adalah jenis tanaman merambat yang berasal dari 

wilayah tropis Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Tanaman ini dikenal karena bunganya 

yang berwarna biru atau ungu dan sering digunakan sebagai tanaman hias. Namun, selain 

keindahannya, bunga telang juga memiliki nilai dalam pengobatan tradisional serta sebagai 

bahan pangan yang memiliki aktivitas antioksidan. Aktivitas antioksidan ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) dilakukan dengan menggunakan metode 1.1-diphenyl-2-picrylhydrazyl 

(DPPH) dan membandingkannya dengan aktivitas antioksidan asam askorbat. Hasil 

pengukuran menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan bunga telang memiliki nilai IC50 

masing-masing sebesar 25.1559; 29.9034; dan 28.1998 μg/mL, dengan rata-rata aktivitas 

sebesar 27.7530 μg/mL. Sementara itu, aktivitas antioksidan asam askorbat memiliki rata-rata 

nilai IC50 sebesar 2,7777 μg/mL. Perbandingan ini menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan 

bunga telang tergolong sebagai antioksidan yang kuat, dengan selisih aktivitas antara sampel 

dan pembanding sebesar 24.9753 μg/mL. Hasil ini menunjukkan potensi bunga telang sebagai 

bahan untuk inovasi produk makanan dan minuman berbasis antioksidan. Kesimpulan ini 

menambah pemahaman tentang nilai kesehatan dan potensi pemanfaatan bunga telang 

sebagai sumber antioksidan alami yang kuat dalam pengembangan produk pangan yang 

inovatif. 
 

Kata kunci: Antioksidan, bunga telang, DPPH 
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Antioksidan bekerja dengan cara menetralisir radikal bebas, sehingga melindungi sel-sel tubuh dari 

kerusakan oksidatif yang dapat menyebabkan berbagai penyakit serius (Arif & Widodo, 2018). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konsumsi diet yang kaya akan antioksidan seperti vitamin C, vitamin 

E, beta-karoten, dan senyawa polifenol dapat mengurangi risiko penyakit kardiovaskular, kanker, 

diabetes, dan penuaan dini (Abriyani, dkk., 2023). Namun, masih ada kebutuhan untuk lebih 

memahami mekanisme kerja antioksidan dalam tubuh dan efeknya terhadap kesehatan secara 

menyeluruh. Dengan demikian, penelitian lebih lanjut tentang antioksidan sangat penting untuk 

meningkatkan pemahaman kita tentang bagaimana senyawa-senyawa ini dapat digunakan secara 

efektif untuk mencegah dan mengobati berbagai penyakit serta meningkatkan kualitas hidup secara 

keseluruhan (Ngginjak, dkk., 2013). 

Ekstrak bunga telang telah menarik perhatian dalam penelitian sebagai sumber potensial 

antioksidan. Bunga telang yang dikenal dengan nama ilmiah Clitoria ternatea L. adalah tumbuhan 

yang umumnya ditemukan di wilayah tropis (Kusumanti dkk., 2023; Silawati dan Adhyaksa, 2023; 

Arsyad & Purwanda, 2024; Sinaga, dkk., 2024). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 

bunga telang mengandung senyawa-senyawa bioaktif yang memiliki aktivitas antioksidan kuat 

(Azhari, 2024). Beberapa senyawa yang ditemukan dalam ekstrak bunga telang seperti flavonoid dan 

antosianin telah terbukti memiliki sifat antioksidan yang signifikan. Senyawa-senyawa ini dapat 

melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas, membantu mengurangi 

risiko penyakit degeneratif dan penuaan dini (Fatwa, dkk., 2023; Pratiwi, 2024). 

Penelitian telah menunjukkan bahwa ekstrak bunga telang dapat memiliki berbagai manfaat 

kesehatan, termasuk melindungi jaringan tubuh dari stres oksidatif, meningkatkan fungsi sistem 

kekebalan tubuh, dan mengurangi risiko penyakit kronis seperti kanker, penyakit jantung, dan diabetes 

(Mobasher et al., 2023; Widowati et al., 2023; Maulidy et al., 2022; Sasmana et al., 2024). Meskipun 

demikian, penelitian lebih lanjut masih diperlukan untuk memahami mekanisme kerja ekstrak bunga 

telang dalam tubuh dan potensi penggunaannya sebagai suplemen atau bahan tambahan dalam produk-

produk kesehatan. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang sifat-sifat antioksidan dari ekstrak 

bunga telang, kita dapat mengembangkan terapi baru yang efektif untuk menjaga kesehatan dan 

mencegah penyakit. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang uji aktivitas antioksidan dari 

bunga telang yang dibudidayakan di Balla Ratea di Pucak, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros, 

Provinsi Sulawesi Selatan menggunakan metode 1.1-diphenyl-2-picrylhydrazyl (DPPH). Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan aktivitas antioksidan dari ekstrak bunga telang. 

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah spektrofotometer UV-Vis, tabung reaksi, 

mikropipet, gelas kimia, labu ukur, hot plate, neraca analitik dan kertas saring. Bahan yang digunakan 

adalah bunga telang (Clitoria ternatea L.), DPPH, asam askorbat, metanol dan akuades. 

Preparasi Sampel 

Sampel bunga telang diperoleh dari hasil budidaya tanaman di Balla Turatea ri Pucak 

Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros. Sampel diambil hanya pada bagian bunga.  Sampel 

ditimbang sebanyak 0.005 g dan dilarutkan menggunakan metanol hingga mencapai volume 10 mL 

dan diperoleh konsentrasi 500 ppm. 

Uji Antioksidan Bunga Telang Induk 500 ppm (IC50) 

Sampel 500 ppm dipipet sebanyak 0.05; 0.1; 0.2; 0.4; dan 0.8 mL ke dalam tabung reaksi 

berbeda untuk variasi konsentrasi berturut-turut 5; 10; 20; 40; dan 80 ppm, kemudian ditambahkan 1 

mL DPPH 0.4 mM, lalu dicukupkan volume larutan 5 mL dengan metanol. Larutan dihomogenkan 
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lalu didiamkan pada tempat gelap selama 30 menit, kemudian diukur absorbansinya dengan 

spektrofotometer pada panjang gelombang maksimum 515 nm. 

Uji Antioksidan Asam Askorbat sebagai Pembanding (IC50) 

 Asam askorbat ditimbang sebanyak 0.005 g dan dilarutkan dengan metanol sebanyak 10 mL, 

larutan induk yang diperoleh adalah 500 ppm. Kemudian sampel diencerkan menggunakan metanol 

hingga diperoleh konsentrasi 50 ppm. Induk 50 ppm dipipet sebanyak 0.125; 0.250; 0.500; 1.000; dan 

2.000 mL ke dalam tabung reaksi berbeda untuk variasi konsentrasi berturut-turut 1.25; 2.5; 5; 10; dan 

20 ppm kemudian ditambahkan 1 mL DPPH 0.4 mM, dicukupkan volume larutan 5 mL dengan 

metanol. Larutan dihomogenkan lalu didiamkan pada tempat gelap selama 30 menit, kemudian diukur 

absorbansinya dengan spektrofotometer pada panjang gelombang maksimum 515 nm. 

Analisis Data Hasil Pengukuran 

Aktivitas antioksidan dihitung menggunakan persamaan berikut: 

 

 

 

 

Nilai IC50 dihitung berdasarkan persamaan linear yang diperoleh dari grafik antara konsentrasi 

dengan aktivitas antioksidan, sehingga persamaan untuk menghitung IC50 adalah sebagai berikut:  

 

y = ax + b 

 

Keterangan: 

y : Aktivitas antioksidan (untuk menghitung IC50, maka y = 50) 

x : Konsentrasi (IC50) 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aktivitas Antioksidan Sampel Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

Uji antioksidan pada sampel bunga telang dilakukan secara triplo dengan menggunakan 

metode DPPH (Padmanabhan & Parvatam, 2024). Penggunaan metode DPPH dipilih karena metode 

ini telah terbukti sebagai salah satu pendekatan yang andal dan umum digunakan dalam penelitian 

antioksidan (Apak, 2019; Capanoglu et al., 2020; Sethi et al., 2020). Metode DPPH mengukur 

kemampuan suatu zat untuk menetralkan radikal bebas DPPH yang berwarna ungu menjadi bentuk 

yang tidak berwarna (Zulfa, dkk., 2024). Penelitian antioksidan menggunakan metode DPPH memiliki 

beberapa keunggulan. Pertama, metode ini relatif cepat dan mudah dilakukan serta langkah-

langkahnya sederhana dan tidak memerlukan peralatan khusus yang rumit. Kedua, metode ini dapat 

memberikan hasil kuantitatif yang memungkinkan peneliti untuk mengukur aktivitas antioksidan 

secara langsung berdasarkan perubahan absorbansi larutan. Selain itu, metode DPPH dapat digunakan 

untuk berbagai jenis sampel, termasuk ekstrak tumbuhan seperti ekstrak bunga telang. Metode ini juga 

sensitif terhadap berbagai jenis antioksidan, sehingga cocok untuk menguji aktivitas antioksidan dari 

berbagai senyawa. 
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Tabel 1. Aktivitas Antioksidan Sampel Bunga Telang Menggunakan Metode DPPH  

Pengulangan 

Sampel 

Konsentrasi 

(μg/mL) 

Aktivitas 

Antioksidan (%) 

Nilai IC50 

(μg/mL) 
Rata-rata 

Simplo 

5 31.91 

25.1559 

27.7530 

10 36.64 

20 45.86 

40 64.3 

80 96.4 

Duplo 

5 21.75 

29.9034 

10 33.57 

20 43.03 

40 61.94 

80 94.81 

Triplo 

5 23.88 

28.1998 

10 35.22 

20 44.68 

40 63.12 

80 95.97 

 

Aktivitas antioksidan ekstrak etanol bunga telang secara kuantitatif ditentukan dengan metode 

DPPH berdasarkan kemampuan ekstrak etanol bunga telang dalam mereduksi atau menangkap radikal 

DPPH (Yuliasari, dkk., 2023; Asih, dkk., 2024; Fatikha, dkk., 2024). Kemampuan ekstrak etanol 

bunga telang dan pembanding vitamin C dapat dilihat dari berkurangnya intensitas warna ungu dari 

larutan DPPH yang telah ditambahkan dalam sampel dan pembanding. Berkurangnya intensitas warna 

larutan DPPH tersebut dapat menunjukkan bahwa terjadi reaksi antara atom hidrogen yang dilepas 

oleh bahan uji dengan molekul radikal DPPH sehingga terbentuk senyawa 1.1-diphenyl-2-

picrylhydrazyl yang berwarna kuning (Anggriani et al., 2023; Soenarsih et al., 2023; Utami et al., 

2024). Semakin besar konsentrasi bahan uji, warna kuning yang dihasilkan akan semakin kuat. Hasil 

pengukuran menunjukkan aktivitas rata-rata IC50 pada Tabel 1 diatas sebesar 27.7530 μg/mL. 

Perhitungan nilai IC50 dilakukan dengan membuat kurva hubungan antara konsentrasi sampel uji 

dengan persentase peredaman sehingga diperoleh persamaan regresi linier yaitu y = bx + a, dimana x 

merupakan konsentrasi (ppm) dan y merupakan persentase IC50. Hasil regresi linier ditunjukkan pada 

Gambar 1, 2, dan 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kurva Regresi Linier Simplo. 
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Gambar 2. Kurva Regresi Linier Duplo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kurva Regresi Linier Triplo. 

 

Dari nilai R² dapat diketahui bahwa terdapat keeratan hubungan yang signifikan antara 

konsentrasi pelarut dengan persentase peredaman yang diamati dengan derajat keeratan sebesar 

0.9987; 0.9862; 0.9875. Penghambatan dipengaruhi oleh konsentrasi bahan, sedangkan kurang dari 2-

1% dipengaruhi oleh faktor lain seperti kurang ketelitian dalam penimbangan, penambahan pelarut, 

pemipetan atau adannya pengotor pada larutan dan atau perlu dilakukan ekstraksi lebih lanjut. Nilai R² 

yang diperoleh tersebut dapat diartikan bahwa dari ekstrak bunga telang memiliki koefisien 

determinasi hampir mendekati +1 (bernilai positif) yang artinya data hasil penelitian yang diperoleh 

sangat baik. 

Aktivitas Antioksidan Pembanding Asam Askorbat 

 

Tabel 2. Aktivitas Antioksidan Menggunakan Metode DPPH Asam Askorbat 

Pengulangan 

Sampel 

Konsentrasi 

(μg/mL) 

Aktivitas 

Antioksidan (%) 

Nilai IC-50 

(μg/mL) 
Rata-rata 

Simplo 

0.25 26.11 

2.7641 

2.7777 

0.5 29.84 

1 34.03 

2 41.49 

4 62 

Duplo 

0.25 26.39 

2.7581 

0.5 30.56 

1 34.03 

2 41.9 

4 61.81 

Triplo 

0.25 26.34 

2.811 

0.5 30.07 

1 32.87 

2 41.26 

4 61.54 
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Asam askorbat yang juga dikenal sebagai vitamin C dipilih sebagai pembanding untuk 

aktivitas antioksidan bersama dengan sampel bunga telang karena beberapa alasan yang signifikan 

(Gulcin, 2020; Ňorbová et al., 2023). Pertama, asam askorbat adalah antioksidan yang sangat umum 

digunakan dan telah banyak diteliti untuk aktivitasnya dalam melawan radikal bebas dan mencegah 

kerusakan oksidatif (Neha et al., 2019; Sanjay et al., 2021). Popularitasnya sebagai suplemen makanan 

dan ketersediaannya yang luas, asam askorbat memberikan titik perbandingan yang kuat untuk 

mengukur efektivitas antioksidan dari sampel bunga telang (Yadav et al., 2016). Kedua, sifat kimia 

asam askorbat yang baik dipahami dan terdokumentasi dengan baik, memungkinkan untuk 

pembanding yang lebih akurat dalam penilaian aktivitas antioksidan sampel (Zhong & Shahidi, 2015; 

Munteanu & Apetrei, 2021; Marchi et al., 2022). Ketika asam askorbat bereaksi dengan radikal DPPH, 

reaksi dan produk akhirnya dapat diprediksi dengan baik sehingga memudahkan interpretasi hasil uji. 

Selain itu, asam askorbat memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dan stabil yang memungkinkannya 

digunakan dalam berbagai kondisi pengujian tanpa risiko perubahan yang signifikan dalam hasil 

pengukuran (Abbas et al., 2012; Mellidou et al., 2012). Hal ini memberikan kerangka kerja yang 

konsisten untuk mengevaluasi seberapa efektif sampel bunga telang dalam menetralkan radikal bebas. 

Dengan menggunakan asam askorbat sebagai pembanding, penelitian dapat memberikan informasi 

yang lebih bermakna tentang potensi antioksidan dari ekstrak bunga telang dalam konteks yang lebih 

luas dan terstandarisasi. Selain itu, pembanding dengan asam askorbat juga memungkinkan untuk 

memperkuat keandalan dan validitas hasil penelitian tentang aktivitas antioksidan sampel tersebut. 

Hasil pengukuran aktivitas antioksidan dari pembanding dengan menggunakan asam askorbat dengan 

rerata yang diperoleh adalah 2.7777 μg/mL. Jika dibandingkan dengan hasil aktivitas dari sampel, 

bunga telang memiliki hasil terbilang sebagai antioksidan yang kuat. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa sifat antioksidan dari sampel dapat dijadikan suatu produk olahan berupa makanan 

dan minuman.  

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan dari sampel bunga telang diperoleh 

IC50 sebesar 25.1559; 29.9034 dan 28.1998 dengan rata-rata aktivitas sebesar 27.7530 μg/mL, 

sedangkan dengan menggunakan asam askorbat sebagai pembanding diperoleh dengan rata-rata 

2.7777 μg/mL. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan dari sampel bunga telang tergolong 

kuat dengan selisih aktivitas antara pembanding sebesar 24.9753 μg/mL, sehingga bunga telang dapat 

dijadikan sebagai suatu produk olahan berupa makanan dan minuman yang inovatif. 
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